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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kerusakan perkerasan pada
fasilitas sisi udara berupa runway, taxiway, dan apron di Bandar Udara Tempuling dengan
menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI). Metode PCI digunakan untuk
mengevaluasi kondisi perkerasan berdasarkan jenis kerusakan, tingkat keparahan, serta
luas kerusakan, sehingga diperoleh nilai indeks yang menggambarkan kondisi perkerasan
secara kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah survei lapangan dengan
melakukan pengamatan langsung pada setiap sample unit yang telah ditentukan. Data
kerusakan yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode PCI untuk
mendapatkan nilai indeks serta klasifikasi kondisi perkerasan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi perkerasan pada runway memiliki
nilai PCI berkisar antara 73,5 hingga 94 yang termasuk dalam kategori Satisfactory
hingga Good. Pada taxiway, nilai PCI berkisar antara 63,5 hingga 98 dengan kategori
Fair hingga Good, sedangkan pada apron diperoleh nilai PCI sebesar 100 pada seluruh
sample unit yang termasuk dalam kategori Good. Secara umum, kondisi perkerasan
Bandar Udara Tempuling masih dalam kondisi baik, namun terdapat beberapa segmen
yang memerlukan pemeliharaan rutin guna mencegah penurunan kondisi yang lebih
lanjut.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode PCI efektif digunakan untuk menilai
kondisi perkerasan secara sistematis dan dapat dijadikan dasar dalam menentukan
prioritas pemeliharaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
pengelola bandar udara dalam meningkatkan keselamatan dan kenyamanan operasional

penerbangan.
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ABSTRAK

This research aims to identify the pavement distress levels on airside facilities,
specifically the runway, taxiway, and apron at Tempuling Airport, using the Pavement
Condition Index (PCI) method. The PCI method evaluates pavement conditions based on
distress types, severity levels, and affected areas to produce a quantitative index value
representing the overall pavement condition. The research methodology involves field
surveys through direct observation across predetermined sample units. Collected distress
data are subsequently analyzed using the PCI method to determine the condition index
values and corresponding classification levels.

The results indicate that the runway pavement condition yields PCI values ranging
from 73.5 to 94, falling into the Satisfactory to Good categories. The taxiway displays
PCI values between 63.5 and 98, ranging from Fair to Good, while the apron achieved a
PCI value of 100 across all sample units, categorized as Good. Overall, the pavement
condition at Tempuling Airport remains in good condition; however, certain segments
require routine maintenance to prevent further degradation.

In conclusion, the PCI method -effectively assesses pavement conditions
systematically and serves as a reliable basis for prioritizing maintenance strategies. The
findings of this study are expected to serve as a reference for airport management in

enhancing operational safety and flight comfort.



